
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan mengenai hubungan 

kehamilan PEB dengan kejadian kelahiran BBLR di Rumah Sakit Pelabuhan 

Cirebon, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran kehamilan PEB di Rumah Sakit Pelabuhan Cirebon dengan 

kategori PEB yaitu 61 orang (28,2%), kategori PE yaitu 24 orang (11,1%), 

kategori HDK yaitu 44 orang (20,4%) dan kategori normal yaitu 87 orang 

(40,3%). 

2. Gambaran kejadian kelahiran BBLR di Rumah Sakit Pelabuhan Cirebon 

dengan kategori BBLR yaitu 72 orang (33,3%) dan kategori tidak BBLR 

yaitu 144 orang (66,7%). 

3. Hasil uji statistik chi square (χ2) diperoleh ρ value (0,000) < α (0,05) 

menunjukkan bahwa Ha diterima artinya terdapat hubungan antara 

kehamilan PEB dengan kejadian kelahiran BBLR di Rumah Sakit 

Pelabuhan Cirebon. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil analisis, saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Penelitian 

Hasil penelitian ini dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan metode yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang 

lebih mendalam mengenai hubungan kehamilan PEB dengan kejadian 

kelahiran BBLR. Hendaknya penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kejadian kelahiran BBLR. 

2. Bagi Rumah Sakit Pelabuhan Cirebon 

 

Hasil penelitian ini dijadikan pembendaharaan ilmu pengetahuan 

dalam bidang pelayanan kebidanan terutama tentang kehamilan PEB 

dengan kejadian kelahiran BBLR. Hendaknya pihak rumah sakit dapat 

memberikan edukasi pada ibu hamil mengenai pencegahan BBLR yang 

disebabkan oleh PEB. 

3. Bagi Bidan 

 

Hasil penelitian ini dijadikan tambahan data dan informasi untuk 

meningkatkan pelayanan kebidanan bagi bidan mengenai kehamilan PEB 

dengan kejadian kelahiran BBLR. Hendaknya bidan dapat memberikan 

penyuluhan mengenai pencegahan BBLR yang disebabkan oleh PEB 

seperti konsumsi nutrisi seimbang bagi ibu hamil dan memonitor kondisi 

kehamilan secara rutin melalui ANC agar komplikasi kehamilan dengan 

PEB dapat dicegah dan dilakukan penatalaksanaan secara komprehensif. 

4. Bagi Universitas Ngudi Waluyo 

 

Hasil penelitian ini dijadikan tambahan informasi dan referensi 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan kebidanan di bidang kesehatan 
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yang berkaitan dengan kehamilan PEB dengan kejadian kelahiran BBLR. 

Hendaknya instansi pendidikan dapat mengembangan bahan ajar mengenai 

pencegahan BBLR yang disebabkan oleh PEB. 

5. Bagi Responden 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber data dan 

informasi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai kehamilan PEB 

dengan kejadian kelahiran BBLR. Hendaknya ibu hamil dapat 

memperhatikan konsumsi nutrisi seimbang dan selalu memonitor kondisi 

kehamilan secara rutin melalui program ANC, agar komplikasi kehamilan 

yang disebabkan oleh PEB dapat dicegah. 


